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Abstract
This study aims to analyze the influence of Murabahah, Musyarakah and nonperforming financing on the level of profitability at Islamic Commercial Bank (Survey on Islamic Banking listed on BEI from 2014 to 2016). The research method used is a quantitative approach using survey method. The data are obtained through the publication result from the relevant Islamic Commercial Bank and accessed on www.bi.go.id. The analysis method used is multiple linear regression analysis. The results of the research indicate that: (1) Murabahah financing and Non Performing Financing Ratio has a significant effect on profitability projected through Return on Asset (ROA) at Islamic Commercial Banks in Indonesia, (2) Musyarakah financing has no significant effect on profitability projected through Return on Assets (ROA) in Islamic commercial banks in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Persaingan antar bank syariah yang semakin ketat, secara langsung ataupun secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap pencapaian profitabilitas bank syariah. Meskipun bank syariah memiliki motivasi lebih daripada sekedar bisnis, kemampuan bank syariah dalam menghasilkan profit menjadi indikator penting keberlanjutan entitas bisnis. Selain itu, kemampuan menghasilkan profit menjadi indikator penting untuk mengukur kemampuan bersaing bank syariah dalam jangka panjang. 

Bank syariah yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan, melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan menghimpun dana dari masyarakatmelalui pembiayaan. Dana yang dihimpun dari masyarakat biasanya disimpan dalam bentuk giro, tabungan dan deposito baik dalam prinsip wadiah maupun prinsip mudharabah. Sedangkan penyaluran dana dilakukan oleh bank syariah melalui pembiayaan dengan empat pola yaitu prinsip jual beli, prinsip bagi hasil, prinsip ujroh dan akad pelengkap (Karim, 2008:63).  

Pertumbuhan lembaga Keuangan Syariah (LKS) di Indonesia dalam kurun waktu dua windu terakhir telah menunjukkan tingkat pertumbuhan yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan suburnya perkembangan Lembaga Keuangan Syariah di seluruh Indonesia seperti perbankan syariah, asuransi syariah, pegadaian syariah, pasar modal syariah, dan lain sebagainya. Khusus bagi perbankan syariah, hingga Desember 2016 telah berdiri 13 Bank Umum Syariah (BUS) dengan 473 kantor pusat (KP), 1.207 kantor cabang pembantu (KCP) dan 189 kantor kas (KK) yang tersebar di seluruh penjuru tanah air. Dilihat dari pertumbuhan jumlah kantor, maka perbandingan pada Desember 2016 jika dibandingkan dengan data Desember 2014 menunjukkan angka pertumbuhan semakin besar per tahunnya (Otoritas Jasa Keuangan (OJK) : 2016).

Selain itu penilaian kelayakan pembiayaan pada bank syariah, selain didasarkan pada business wise, juga harus mempertimbangkan syariah wise. Artinya, bisnis tersebut layak dibiayai dari segi usahanya dan acceptable dari segi syariahnya (Muhammad, 2005:57). Diantara empat pola penyaluran pembiayaan yang ada pada bank syariah, terdapat dua pola utama yang saat ini dijalankan oleh bank dalam penyaluran pembiayaan, yakni pembiayaan dengan prinsip jual beli dan pembiayaan dalam prinsip bagi hasil. Sedangkan pendapatan dari prinsip bagi hasil ditentukan berdasarkan kesepakatan besarnya nisbah, keuntungan bank tergantung pada keuntungan nasabah. Pola bagi hasil banyak mengandung risiko, oleh karena itu pihak bank harus aktifberusaha mengantisipasi kemungkinan terjadinya kerugian nasabah  sejak  awal  (Muhammad, 2005:58).

Harahap et al. (2005) menyebutkan bahwa akad yang banyak digunakan dalam pembiayaan pada prinsip jual beli adalah murabahah, salam dan istisna’. Sedangkan dalam prinsip bagi hasil, akad yang banyak digunakan adalah mudharabah dan musyarakah. Berdasarkan statistik bank indonesia, akad murabahah mendominasi pembiayaan yang disalurkan bank syariah yang disusul dengan akad mudharabah dan musyarakah. Dengan diperolehnya pendapatan dari pembiayaan yang disalurkan, diharapkan profitabilitas bank akan membaik, yang tercermin dari perolehan laba yang meningkat (Firdaus, 2009). Oleh karena itu, pengelolaan pembiayaan baik pembiayaan Murabahah, pembiayaan Musyarakah, maupun sejenis pembiayaan lainnya yang sangat mempengaruhi profitabilitas yang diterima bank syariah.

Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dapat menimbulkan potensi pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah dapat dilihat dari tingkat non performing financing (NPF). Menurut Siamat (2005:349), pembiayaan bermasalah adalah pinjaman yang mengalami kesulitan penulisan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan/kendali nasabah peminjam. Jadi, besar kecilnya NPF ini menunjukkan kinerja suatu bank dalam pengelolaan dana yang disalurkan. Apabila porsi pembiayaan bermasalah membesar, maka hal tersebut pada akhirnya menurunkan besaran pendapatan yang diperoleh bank (Ali, 2004). Sehingga pada akhirnya akan dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas bank syariah.

Profitablitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Angka profitabilitas dinyatakan antara lain dalam angka laba sebelum atau sesudah pajak, laba investasi, pendapatan per saham, dan laba penjualan. Nilai profitabilitas menjadi norma ukuran bagi kesehatan perusahaan. Sedangkan return on asset (ROA) menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva  yang tersedia untuk mendapatkan net income. ROA merupakan rasio yang memberikan informasi seberapa efisien suatu bank dalam melakukan kegiatan usahanya, karena rasio ini mengindikasikan seberapa besar keuntungan yang dapat diperoleh rata-rata terhadap setiap rupiah asetnya (Rahman, dkk : 2011).

Pembiayaan Musyarakah dan Murabahah merupakan pembiayaan yang banyak diminati di bank syariah. Terbukti dari data tahunan perbankan syariah 2015 yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia tercatat piutang Murabahah paling mendominasi sebesar Rp 121,11 triliun diikuti oleh pembiayaan Musyarakah sebesar Rp 60,71 triliun. Dalam mengoptimalkan pencapaiannya, perbankan syariah berkomitmen untuk menggerakkan sektor riil secara terus menerus. Di mana dalam menggerakkan sektor riil ini, pembiayaan sebagai upaya finansial dari perbankan syariah telah mendapat perhatian yang tinggi sebesar 78,72%. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan menempati jumlah terbesar yaitu 78,72%. Pertumbuhan dana dalam sektor riil baik berupa pembiayaan (Mudharabah dan Musyarakah), piutang (Murabahah, Istishna, dan Qard), dan dalam bentuk pembiayaan Ijarah ini didukung oleh tingginya pertumbuhan perhimpunan dana. Dengan demikian dengan adanya peningkatan penyaluran dana berupa pembiayaan Musyarakah, dan Murabahah tersebut secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah.

Selain itu pembiayaan yang disalurkan perbankan syariah di Indonesia mencapai 57% menggunakan skema murabahah dengan prinsip jual beli. Dominasi produk pembiayaan dengan pola jual- beli ini antara lain disebabkan risiko yang dihadapi bank syariah lebih kecil dibandingkan risiko pada skim pembiayaan  bagi  hasil  seperti mudharabah dan musyarakah. Tingginya tingkat risiko yang dihasilkan oleh pembiayaan dengan skema mudharabah atau musyarakah dapat menimbulkan pembiayaan bermasalah atau non performing financing (NPF) bagi bank syariah. Menurut data dari Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia, rasio NPF bank-bank syariah mencapai 4,84% pada tahun 2015. Angka itu hampir mendekati ambang batas maksimal pembiayaan bermasalah yang ditetapkan Bank Indonesia sebesar 5%, dan mengindikasikan adanya potensi pembiayaan bermasalah. Tingginya tingkat kegagalan dalam pembiayaan bermasalah akan berdampak negatif bagi pihak bank, antara lain berupa hilangnya kesempatan memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang disalurkan, dan berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank berupa penurunan dalam perolehan laba (Otoritas Jasa Keuangan : 2016).

Dendawijaya (2003) dalam tulisannya juga menegaskan bahwa semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. Penelitian terdahulu oleh Rahman dan Rochmanika (2011) bahwa pembiayaan jual beli dan rasio NPF berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas. Perbedaan dengan penulis adalah pembiayaan yang dilakukan penulis bersifat khusus sedangkan yang terdahulu bersifat umum. Hal yang serupa dinyatakan oleh Pertama, dkk (2014) bahwa NPF juga berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Adapun perbedaan dengan penulis adalah NPF musyarakah dan murabahah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas sedangkan penelitian terdahulu mudharabah dan musyarakah yang berpengaruh signifikan. Adapun yang diutarakan oleh Fadholi (2015) bahwa pembiayaan murabahah dan musyarakah memberikan pengaruh signifikan terhadap tingkat ROA, sedangkanpembiayaan mudharabah memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat ROA. Secara simultan, pembiayaan murabahah, mudharabah dan musyarakah ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat ROA. Adapun perbedaan dengan penulis adalah penelitian yang dilakukan oleh Amri menggunakan data dari beberapa populasi sedangkan penulis hanya mengambil satu sampel saja.

Sesuai dengan latar belakang diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian ini. Yang mana penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Musyarakah, dan Rasio Non performing financing Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016’.
METODE PENELITIAN
Berdasarkan cara memperoleh data, jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Sekaran (2006), data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan oleh seseorang dan bukan peneliti yang melakukan studi mutakhir. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data-data kuantitatif, meliputi laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia yang menjadi sampel selama periode tahun 2014 sampai tahun 2016. Data sekunder yang dikumpulkan tersebut diperoleh dari publikasi oleh instansi-instansi yang terkait yang terdapat pada Bank Umum Syariah yang sudah Go Public yang terdaftar di BEI dan dari penelitian-penelitian sebelumnya melalui browsing pada website instansi-instansi tersebut maupun pada jurnal. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas (ROA)
Hasil pengujian menyatakan bahwa ”pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA)”. Hasil pengujian statistik menunjukkan tingkat signifikan Murabahah sebesar 0,002 yang lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 sehingga dapat membuktikan bahwa pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Amri (2015).

Bank syariah pada umumnya telah menggunakan murabahah sebagai metode pembiayaan utama, meliputi kira-kira tujuh puluh lima persen dari total kekayaan mereka (Muhammad, 2005). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah yang merupakan pola pembiayaan terbesar yang selama ini disalurkan bank umum syariah, mampu memberikan pengaruh yang psignifikan tingkat profitabilitas bank umum syariah yang diukur dengan ROA. Pendapatan mark up yang diperoleh bank umum syariah masih merupakan pendapatan terbesar bagi bank umum syariah. Pendapatan mark up ini mampu meningkatkan laba dan pada akhirnya mampu meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan ROA. Pengaruh yang sigifikan pembiayaan murabahah terhadap ROA juga menunjukkan bahwa pengelolaan pembiayaan murabahah yang merupakan salah satu komponen aset bank umum syariah telah dilakukan dengan baik. Sehingga mampu menghasilkan laba yang optimal bagi bank umum syariah. 
2. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas (ROA)
Hasil pengujian menyatakan bahwa ”pembiayaan Musyarakah tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return on Asset (ROA)”. Hasil pengujian statistik menunjukkan tingkat signifikan Musyarakah sebesar 0.549 lebih besar dari pada 0.05 sehingga tidak dapat membuktikan bahwa Musyarakah berpengaruh positif terhadap ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Riski (2013).

Bank syariah kemungkinan besar meningkatkan kualitas pegawainya dengan cara mempekerjakan para teknisi dan ahli manajemen untuk mengevaluasi proyek usaha yang dipinjami untuk mencermati lebih teliti dan lebih jeli daripada teknis peminjaman pada bank konvensional. Hal ini akan meningkatkan biaya yang dikeluarkan oleh para banker dalam menjaga efisiensi kinerja perbankannya. Serta yang terakhir, pada pemberian pembiayaan dengan sistem musyarakah, apabila terjadi kerugian maka bank akan ikut menanggung kerugian bisnis yang dijalankan pengusaha. Kesanggupan untuk turut menanggung risiko ini, kemungkinan akan mendorong investasi lebih berisiko.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pembiayaan musyarakah yang merupakan salah satu komponen aset bank syariah lebih sulit daripada jenis pembiayaan lainnya. Biaya yang dikeluarkan dalam pengelolaan pembiayaan musyarakah juga lebih tinggi daripada jenis pembiayaan lainnya. Pendapatan musyarakah bank umum syariah yang diperoleh dari penyaluran pembiayaan musyarakah kemungkinan masih belum secara optimal diperoleh sehingga belum mampu mengimbangi biaya-biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu, sumbangan pendapatan musyarakah yang diperoleh dari penyaluran pembiayaan musyarakah masih belum mampu mengoptimalkan kemampuan bank umum syariah dalam menghasilkan laba. Sehingga pada akhirnya justru berdampak pada penurunan ROA bank umum syariah. Jadi, walaupun rata-rata pembiyaan musyarakah yang disalurkan oleh bank syariah terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, bank syariah masih belum mampu mengelola pembiayaan musyarakahnya dengan baik agar dapat memperoleh laba optimal.
3. Pengaruh Pembiayaan NPF terhadap Profitabilitas (ROA)

Hasil pengujian menyatakan bahwa ”NPF berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA)”. Hasil pengujian statistik menunjukkan tingkat signifikan NPF sebesar 0,00 yang lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 sehingga dapat membuktikan bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahman dan Rochmanika (2011).

Pengaruh positif NPF terhadap ROA disebabkan besarnya rata-rata NPF pada bank umum syariah yang menjadi sampel sebesar 4,1%, masih berada di bawah 5%. Berdasarkan Peraturan  Bank  Indonesia  Nomor

6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, semakin tinggi nilai NPF (diatas 5%) maka bank tersebut tidak sehat. Jadi apabila nilai NPF masih berada di bawah 5%, maka bank masih dianggap sehat.

Dari penyaluran dana selain pembiayaan, bank akan memperoleh pendapatan yang dapat meningkatkan laba. Muhammad (2005) meyatakan bahwa dari penempatan pada bank lain atau Bank Indonesia, bank syariah akan mendapatkan pendapatan bagi hasil jika penempatan dananya dalam bentuk mudharabah bukan dalam bentuk musyarakah. Sedangkan penyertaan modal sementara yang dilakukan Bank Syariah dalam perusahaan, untuk mengatasi kegagalan pembiayaan atau piutang. Jadi, apabila NPF mengalamikenaikan, return tetap akan naik karena ada penerimaan dari penempatan dana pada bank lain, penyertaan maupun investasi surat-surat berharga, Sehingga NPF seolah-olah berpengaruh signifikan tehadap ROA. Akan tetapi, bank umum syariah harus tetap waspada pada tingkat NPF yang mengalami peningkatan. Hal tersebut dikarenakan, pada titik peningkatan tertentu di atas 5% kemungkinan return dari penyaluran dana selain pembiyaan tidak akan mampu menutupi kerugian yang terjadi atas pembiyaan bermasalah. Oleh karena itu, bank syariah harus lebih berhati- hati dalam mengelola dan menyalurkan pembiayaan untuk mengurangi jumlah pembiayaan yang bermasalah.
KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh pembiayaan Murabahah, pembiayaan Musyarakah dan rasio Non Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di BEI tahun 2014 - 2016, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dalam menganalisis data. Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara simultan pembiayaan Murabahah, pembiayaan Musyarakah dan rasio NPF berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan melalui ROA.

Secara parsial, Variabel pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan melalui Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Sedangkan Variabel Murabahah dan NPF berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan melalui Return on Asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia.
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